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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tiga tahun pertama kehidupan anak merupakan masa yang sangat 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada periode tersebut 
terjadi proses pertumbuhan fisik dan perkembangan yang sangat pesat. 
Karena itu sangatlah diperlukan nutrisi yang terbaik bagi awal kehidupan 
untuk proses tumbuh kembangnya. Pertumbuhan adalah bertambah besarnya 
ukuran dan struktur sel. Berkembang adalah bertambah banyaknya jumlah 
sel. Pertumbuhan dan perkembangan akan meningkatkan kemampuan 
individu. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor gizinya yang dapat 
diperoleh dari pemberian asupan nutrisi khususnya ASI (Widyastuti,2015). 
ASI merupakan makanan yang paling mudah dicerna oleh sistem pencernaan 
bayi dan sangat kaya akan zat gizi. Karena itulah bayi mengeluarkan lebih 
sedikit energi dalam mencerna ASI. Ia dapat menggunakan energi selebihnya 
untuk kegiatan tubuh lainnya misalnya pertumbuhan dan perkembangan 
(Rosita,2008). 
WHO (2002) menyatakan bahwa ASI eksklusif selama enam bulan 
pertama bayi adalah yang terbaik. Bahkan didalam Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2012 pada Bab III Bagian Kesatu 
Umum di Pasal 6 menyebutkan dengan tegas bahwa setiap ibu yang 
melahirkan harus memberikan ASI eksklusif kepada bayi yang dilahirkan. 
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Alasan pemerintah mendorong para ibu untuk memberikan ASI secara 
eksklusif adalah karena pemberian makanan padat/tambahan yang terlalu dini 
dapat mengganggu pemberian ASI. Pemberian makanan pendamping ASI (MP-
ASI) terlalu dini juga akan meningkatkan angka kematian pada bayi. Penelitian 
menyebutkan bahwa pemberian makanan pendamping ASI terlalu dini 
mempunyai dampak yang negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan bayi. 
Onsa (2014) dalam Pakistan journal of nutrition menyebutkan bahwa 
pertumbuhan bayi yang menerima ASI eksklusif akan lebih baik dari pada bayi 
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif. 
ASI eksklusif merupakan pemberian ASI saja tanpa makanan dan 
minuman lain kepada bayi sejak lahir sampai usia 6 bulan (Yenni,2012). 
Menyusui akan meningkatkan hubungan atau ikatan batin antara ibu dan anak. 
Ikatan batin yang erat, mesra, dan selaras yang diciptakan seawal dan sepermanen 
mungkin sangat penting, karena 1. Turut menentukan perilaku anak di kemudian 
hari. 2. Menstimulasi perkembangan otak anak. 3. Merangsang perhatian anak 
kepada dunia luar. 4. Menciptakan kelekatan (attachment) antara ibu dan bayi 
(Habibi,2015). 
Ikatan batin ibu dan anak yang erat selain dapat mengurangi kejadian 
penyiksaan, penelantaran, dan penolakan kehadiran anak, dapat juga 
menimbulkan rasa aman pada bayi yang kelak akan meningkatkan rasa 
kepercayaan diri seorang anak. Mendekap bayi pada saat menyusui serta 
mengajaknya berbicara dengan penuh kasih sayang, seorang ibu sudah memenuhi 
kebutuhan bayi akan stimulasi (asah), dan secara tidak langsung juga berdampak 
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pada pemenuhan kebutuhan psikologis ibu. Stimulasi merupakan hal yang sangat 
penting dalam tumbuh kembang anak. Anak yang banyak mendapat stimulasi 
terarah akan cepat berkembang dibanding anak yang kurang atau bahkan tidak 
mendapat stimulasi (Habibi,2015). 
Data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013 menunjukkan bahwa orang tua 
yang memberikan ASI semakin menurun seiring meningkatnya umur bayi dengan 
persentase terendah berusia 6 bulan (30,2%). Data yang diperoleh dari SDKI 
(2012) menyatakan bahwa terdapat gangguan pertumbuhan anak-anak di 
Indonesia karena tidak mematuhi ASI eksklusif pada saat bayi. Dari survei yang 
dilaksanakan pada tahun 2002 Nutrition & Health Surveillance System (NSS) 
kerjasama dengan Balitbangkes dan Helen Keller Internasional di 4 perkotaan 
(Jakarta, Surabaya, Semarang, Makasar) dan 8 pedesaan (Sumbang, Lampung, 
Banten, Jabar, Jateng, Jatim, NTB, Sulsel), menunjukkan bahwa cakupan ASI 
eksklusif 4-5 bulan di perkotaan antara 14%-21%, sedangkan di pedesaan 14%-
26%. Pencapaian ASI eksklusif 5-6 bulan di perkotaan berkisar antara 3%-18% 
sedangkan di pedesaan 6%-19% (Rahardjo,2014). 
Data yang diperoleh dari hasil Riskesdas tahun 2013 didapatkan hasil di 
Jawa Timur bayi yang berusia 0 – 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif 
sekitar 70,8% (jumlah bayi 352.603, absolut ASI eksklusif 249.643, sedangkan 
yang absolut ASI tidak ekslusif 102.960). Pada anak umur 0 - 23 bulan yang 
diberikan makanan prelaktal di Jawa Timur berkisar 55%, sedangkan yang diberi 
susu formula berkisar sebanyak 89%. Data dari Dinas Kesehatan di Kabupaten 
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Kediri tahun 2013 cakupan untuk pemberian ASI eksklusif masih rendah yaitu 
57,9% dan 50% bayi yang mengalami BGM. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara di 
Puskesmas Wilayah Kabupaten Kediri khususnya di Wilayah Puskesmas Gurah di 
beberapa Desa dikatakan masih rendah cakupan pemberian ASI eksklusif 
dikarenakan oleh berbagai macam faktor, yaitu antara lain, karena ibu bekerja dan 
ibu tidak tahu cara menyimpan ASI yang sudah diperah, dan dari hasil 
pengukuran yang dilakukan kepada 10 orang anak didapatkan anak yang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan normal (sesuai dengan usia) dialami 
oleh anak yang mendapatkan ASI eksklusif sebanyak 7 orang anak. 
Penelitian Ali (2014) menyimpulkan bahwa anak-anak yang mendapatkan 
ASI eksklusif selama 6 bulan atau lebih memiliki skor Ages and States 
Questionnaire (ASQ) lebih tinggi dibandingkan anak – anak yang tidak 
mendapatkan ASI eksklusif dengan nilai p (0.004) pada sektor motorik kasar.  
Peran sebuah keluarga khususnya orang tua sangatlah menentukan 
keberlangsungan pertumbuhan dan perkembangan anak terutama seorang ibu. 
Peran seorang ibu sangatlah penting dalam hal pemberian asah, asuh dan asih 
pada bayi. Peran tersebut akan menentukan kehidupan anak dimasa mendatang. 
Oleh sebab itu, setiap ibu yang memiliki seorang bayi haruslah memiliki 
kesadaran untuk memberikan ASI secara eksklusif kepada bayi mereka. Juga 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk melakukan stimulasi sekaligus 
deteksi tumbuh dan kembang bayi, namun pada kenyataannya saat ini masih 
banyak dari masyarakat yang kurang paham dan mengerti tentang fungsi dari 
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pendekteksian tumbuh kembang bayinya sehingga keterlambatan perkembangan 
tidak bisa terdeteksi dan tertangani sejak dini. Begitu pula halnya dengan tingkat 
pendapatan orang tua. Pendapatan orang tua yang tinggi ataupun rendah juga akan 
mempengaruhi pola asuh terhadap anaknya. 
Pendapatan berperan besar dalam pemenuhan kebutuhan terhadap 
makanan yang sehat sehingga dapat mempertahankan daya tahan tubuh yang 
berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan bayi dan balita. Fenomena gizi 
buruk dan kurang sering dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang buruk, jika 
merujuk pada fakta keterbatasan pemenuhan pangan dapat menyebabkan busung 
lapar, kwashiorkor, dan penyakit yang berhubungan dengan kekurangan vitamin 
(xeropthalmia, scorbut, dan lain - lain). 
Mengingat betapa pentingnya pemberian nutrisi ASI, pendapatan orang tua 
selama hamil dan pendapatan orang tua setelah melahirkan serta stimulasi secara 
optimal untuk kesempurnaan pertumbuhan dan perkembangan anak. Sehingga 
peneliti ingin meneliti “Hubungan pemberian ASI eksklusif, pendapatan orang tua 
dan stimulasi psikososial dengan tumbuh kembang anak usia 7 sampai dengan 24 
bulan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan antara perkembangan motorik halus pada anak usia 7 
sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
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a. Pemberian ASI eksklusif 
b. Stimulasi psikososial 
c. Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
d. Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
2. Adakah hubungan antara perkembangan motorik kasar pada anak usia 7 sampai 
24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
a. Pemberian ASI eksklusif 
b. Stimulasi psikososial 
c. Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
d. Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
3. Adakah hubungan antara perkembangan personal sosial pada anak usia 7 
sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
a. Pemberian ASI eksklusif 
b. Stimulasi psikososial 
c. Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
d. Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
4. Adakah hubungan antara perkembangan bahasa pada anak usia 7 sampai 24 
bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
a. Pemberian ASI eksklusif 
b. Stimulasi psikososial 
c. Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
d. Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
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5. Adakah hubungan antara pertumbuhan berat badan pada anak usia 7 
sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
a. Pemberian ASI eksklusif 
b. Stimulasi psikososial 
c. Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
d. Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
6. Adakah hubungan antara pertumbuhan lingkar kepala pada anak usia 7 
sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
a. Pemberian ASI eksklusif 
b. Stimulasi psikososial 
c. Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
d. Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Meneliti hubungan pemberian ASI eksklusif, pendapatan orang tua 
selama hamil dan setelah melahirkan serta stimulasi psikososial dengan 
tumbuh kembang anak usia 7 sampai dengan 24 bulan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis hubungan antara perkembangan motorik halus pada 
anak usia 7 sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai 
berikut: 
1) Pemberian ASI eksklusif 
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2) Stimulasi psikososial 
3) Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
4) Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
b. Menganalisis hubungan antara perkembangan motorik kasar pada anak usia 7 
sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut: 
1) Pemberian ASI eksklusif 
2) Stimulasi psikososial 
3) Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
4) Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
c. Menganalisis hubungan antara perkembangan personal sosial pada anak usia 
7 sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut: 
1) Pemberian ASI eksklusif 
2) Stimulasi psikososial 
3) Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
4) Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
d. Menganalisis hubungan antara perkembangan bahasa pada anak usia 7 sampai 
24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
1) Pemberian ASI eksklusif 
2) Stimulasi psikososial 
3) Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
4) Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
e. Menganalisis hubungan antara pertumbuhan berat badan pada anak usia 7 
sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut : 
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1) Pemberian ASI eksklusif 
2) Stimulasi psikososial 
3) Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
4) Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
f. Menganalisis hubungan antara pertumbuhan lingkar kepala pada anak usia 7 
sampai 24 bulan dengan sejumlah variabel sesuai berikut: 
1) Pemberian ASI eksklusif 
2) Stimulasi psikososial 
3) Pendapatan keluarga saat ibu hamil 
4) Pendapatan keluarga setelah ibu melahirkan 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan teori mengenai 
hubungan pemberian ASI eksklusif, pendapatan orang tua dan stimulasi 
psikososial dengan tumbuh kembang anak usia 7 sampai dengan 24 bulan 
dan sebagai masukan peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Aplikatif 
Menambah pengetahuan tentang pentingnya pemberian ASI 
eksklusif, pendapatan orang tua dan stimulasi psikososial sehinga 
pertumbuhan dan perkembangan pada anak akan optimal sesuai dengan 
tahapan pertumbuhan dan perkembangannya. 
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